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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian dapat didefinisikan sebagai suatu prgaag dilakukan
berdasarkan pada langkah kerja ilmiah secara termsigiemis dan logis
dalam upaya untuk mengkaji, memahami dan menemjseaban dari
suatu masalah yang ada (Sutedi, 2009 : 14).

Penelitian sangat penting untuk mencapai kemajugand hal
apapun termasuk dalam disiplin ilmu karena dengagiakan penelitian
dapat menciptakan seseorang menjadi lebih pekaadaph segala
permasalahan yang muncul, serta menimbulkan peamikimovatif, cepat
tanggap dan tajam dalam menghadapi masalah. Dekgta lain,
penelitian pendidikan merupakan upaya untuk memalpgmmasalahan
serta hal-hal yang berhubungan dengannya, melehgympulan berbagai
bukti akurat, dilakukan secara sistematis, ber#asametode ilmiah,
sehingga diperoleh suatu jawaban untuk memecahkaalah tersebut.

Dalam setiap melakukan penelitian terhadap suajekop baik
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan, lemliagayang lainnya,
sangatlah diperlukan sebuah metode yang dapat nadrkal peneliti
dalam melaksanakan penelitian, memecahkan setiagalama dengan

acuan yang jelas dan lebih terarah.
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:740) gengksud
dengan metode adalah cara kerja yang bersistenk unemudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuag géaentukan.
Metode penelitian diklasifikasikan menjadi beberggais, diantaranya
metode deskriptif, sejarah, survey, penelitian ekispen, dan penelitian
ex-posfakto (Sukardi, 2005 :14-16).

Pada penelitian ini berupaya menjelaskan makna tenkgndung
dalam kata hirogaru dan hiromaru yang bermaknauaselserta untuk

memaparkan persamaan dan perbedaanKatas (hirogaru) dan/i % %

(hiromaru) sebagai sinonim dari segi makna dan penggunaariigsn

karena itu, metode yang akan digunakan dalam pmelini adalah

metode penelitian deskriptif, karena hanya berupagajabarkan suatu
bentuk proses kegiatan penelitian, serta menjabahesil yang telah
dilakukan dalam penelitian. Menurut ( Ali, 1993 alal Sutedi, 2007:18)
menjelaskan bahwa penelitian deskriptdescriptif research) adalah

penelitian yang bertujuan untuk memberikan (memjabg suatu keadaan
atau fenomena yang ada secara apa adanya.

Kajian kebahasaan yang dilakukan dalam peneliiadigunakan
telaahan secara sinkronis, artinya mempelajari daaltiengan berbagai
aspeknya pada masa waktu atau kurun waktu yarenteratau terbatas
(Chaer, 1994:12).

Dan untuk generalisasinya dilakukan secara indukyiitu

berdasarkan pada hasil analisis dari kedua ungkdpesebut yang
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berpedoman padaZEf (jitsurei) dan {EBI (sakurei). FZ{1 (jitsure)
adalah contoh penggunaan yang berupa kalimat dal&gan ilmiah, surat
kabar, novel-novel, komik dan sebagainya. Sedangkafil (sakurei)
adalah contoh penggunaan yang dibuat oleh peselitdiri yang tingkat
kebenarannya diterima oleh umum (penutur asli).

Menurut Sutedi (2008) dalam bukunya yang berjudasdd-Dasar
Linguistik Bahasa Jepang, menjelaskan bahwa kedabiki 5 (jitsurei)
antara lain: pertama kita bisa menemukan contohakemmn yang
terkadang tidak terpikirkan dalam benak kita sepangisaha untuk
mencari 3£ f§i (jitsurei) sebanyak-banyaknya sangat diperlukan. Kedua,
analisis yang berdasarkafE i (jitsurei) lebih akurat. Sedangkan

kelemahannya yaitu: adakalanya contoh tersebut imgayng dari
biasanya. Oleh karena itu, diperlukan ketelitiamgb@ untuk memilih
mana yang pantas dijadikan sebagai data dan mantatiglak. Jika kita

hanya menggunakat {4 (jitsurel) saja, maka analisis tersebut bukan

merupakan suatu riset ilmiah melainkan hanya ssbdtagiatan
penelaahan saja.

Kelebihan dariff 5] (sakurei) yakni bisa membuat contoh yang
tidak gramatikal. KelemaharE 51 (sakurei), yaitu : pertama, karena
adanya keterbatasan pada diri peneliti, jika hamgmantung pad#:1i
(sakurei) saja, maka data yang diperoleh kurang akuratuKedengarf

5] (sakurei) saja bisa mempengaruhi peneliti cenderung memtnrtbh
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agar bisa membuktikan hipotesis yang dirumuskaneghingga kurang
objektif.

Meskipun pada kedua jenis data tersebut masingagaada
kelebihan dan kekurangannya, tetapi jika peneliédnggunakan kedua
jenis data tersebut secara bersamaan, maka kelnrangsing-masing

bisa dilengkapi (Sutedi, 2003:178).

. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah segala sesuatu yang aladtildin sasaran
dalam suatu penelitian, yaitu segala hal yang layatuk diteliti guna

menjawab permasalahan. Dalam hal ini, penulis nmabgdaobjek
penelitian mengenai sinonim dalam bahasa Jepahg/¥&i® % (hirogaru)
dan/~ ¥ % (hiromaru).

Dalam tahap analisi masalah, penulis akan mengahatakna dan
fungsi kata-kata yang digunakan dalam buku pegapgagajaran bahasa
Jepang serta literatur-literatur lainnya yang bbudmgan dengan penelitian

ini.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adatati literatur.
Dengan teknik ini penulis akan menghimpun, menein mempelajari

makna verbalis 7% % (hirogaru) dan Ji % % (hiromaru) dari sumber

tataran ilmu semantik. Data dalam penelitian inirupakan data yang
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berupa contoh kalimat dari beberapa hasil peneligmdahulu, website,

novel-novel, ditambah dengan contoh kalimat bua&ardliri.

D. Teknik Pengolahan Data
1. Tahap Pengumpulan Data
Mengumpulkan buku, jurnal maupun kamus yang memuofarmasi
tentang sinonim. Baik berupa gambaran secara umagpam sinonim yang
menjadi objek penelitian secara khusus, yaitu priin verba /i 75 %
(hirogaru) dan/is % % (hiromaru).
Beberapa sumber data yang dikumpulkan dalam pemelni mengacu
pada teori para peneliti terdahulu, seperti :
1) FAFEREAFHL - Ruigigo Jiten ( RJ, 1972)
2) HEFFEME 3T EEIR - Ruigigo Tsukai Wake Jiten ( RTWJ, 1998)
3) VT Doy D FRFEREHI=EE I - Tsukaikata No Wakaru Ruigigo
Reikai Jiten ( TNWRRJ, 1994)
4) HAFEE M0 L - Nihongo Gakushuu Tsukai Wake Jiten
( NGTWJ, 1994)
5) FAFEFEAREI - Ruigigo Daijiten ( RD, 2002)
6) HAZZHEAE77/HLFH - Nihongo Kihon Doushi Youhou Jiten
( NKDYJ, 1996)
7) SEAN DT D HAFE AFIEFEL + Gaikoku Jin No Tame No Kihongo

Yourei Jiten, (GINTNKYJ, 1981)
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8) Practical Japanese Workbooks (PJW, 1994)
9) HAFE TS5 HA - Nihongo de Manabu Nihon (NDMN , 1992)

10) New Approach Japanese Intermediate Course (NAJIC, 2002)

2. Tahap Pelaksanaan ( Tahap Analisis Data)

a. Setelah data terhimpun, kemudian akan dilanjutkangdn
membandingkan setiap masing-masing makna pada tetsebut.
Misalnya dengan cara menyajikan makna dari suata kpakah bisa
diganti dengan kata lainnya atau tidak. Dengan kegnéperbagai unsur
kebahasaan yang terkait sehingga dapat diketaasarahya dengan jelas.
Tentunya dalam penelitian ini penulis akan mempéda beberapa unsur
yang mengacu pada teori yang ditulis oleh Soedi@89) dalam Misni
(2008) sebagai berikut :

1) Distribusinya.

2) Kelaziman pemakaiannya.

3) Nilai rasa.

4) Makna dasar dan makna perluasannya.

5) Ragam bahasanya.

b. Merumuskan dan menyajikan persamaan dan perbedaay Yy

ditemukan pada bagian sebelumnya.
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c. Mengkaji dan membandingkan dalam kondisi seperéikap kedua
verba tersebut dapat saling menggantikan atau ,tibakdasarkan
analisis yang didapat.

d. Membuat asumsi sementara.

e. Proses pengecekan oleditive speaker.

3. Kesimpulan ( Generalisasi )

Pada tahap ini diharapkan akan diperoleh kesimpulang jelas
berdasarkan pada analisis yang sudah dilakukanngeh bisa dipaparkan
apa saja persamaan dan perbedaan dari kedua eesbhut, dilihat dari segi
makna, struktur dan penggunaannya. Dengan demilaian diperoleh
informasi tentang makna setiap verba tersebut daengés dan bisa
digunakan oleh para pembelajar bahasa Jepang.ggahkesalahan dalam

penggunaannya bisa diminimalisir. Generalisadililakukan secara indukitif.



